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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan positif 

antara gaya belajar dengan konsentrasi belajar pada siswa kelas XII Akuntansi di 

SMKN 45 Jakarta Barat . 

 Siswa yang belajar dengan menyesuaikan gaya belajar dominannya, maka 

konsentrasinya akan semakin meningkat atau dapat bertahan lebih lama. 

Sebaliknya siswa yang belajar dengan tidak menyesuaikan gaya belajar 

dominannya, konsentrasinya dalam belajar akan menurun. 

Pada penelitian ini, gaya belajar hanya memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan siswa dalam berkonsentrasi sebesar 4%. Hal itu berarti, prosentase 

selebihnya merupakan faktor-faktor lain yang diduga juga memiliki pengaruh 

terhadap konsentrasi siswa dalam belajar.  

Berdasarkan fakta yang ditemukan, selain karena gaya belajar yang tidak 

sesuai, mayoritas siswa menjadi kurang berkonsentrasi selama belajar dikelas 

disebabkan karena kurangnya penyesuaian jadwal aktivitas dengan jam biologis. 

Seperti masuk sekolah jam 07.00 bahkan jam 06.30. Hal ini menyebabkan hampir 

setiap mata pelajaran pertama menjadi terasa tidak menarik. Padahal dengan 

adanya rasa ketertarikan terhadap suatu mata pelajaran, siswa dapat memusatkan 

perhatian dan pikirannya pada mata pelajaran tersebut. 
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Berkaitan dengan terlalu dininya jam masuk sekolah menyebabkan siswa 

kurang membiasakan diri untuk sarapan pagi sebelum berangakat sekolah. Siswa 

yang tidak sempat untuk sarapan pagi, tubuhnya akan terasa lemas ditambah pula 

dengan faktor kemacetan yang cukup mengurangi energi dalam tubuh.  

Hal ini menyebabkan, sebelum pembelajaran di kelas dimulai, siswa sudah 

merasa kelelahan, sehingga menyebabkan sulitnya siswa untuk menciptakan 

konsentrasi ketika pembelajaran dimulai.  

 
B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dinyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara gaya belajar dengan konsentrasi siswa dalam belajar. Apabila siswa belajar 

sesuai dengan gaya belajar dominannya, maka siswa dapat dengan mudah 

menciptakan kemampuan berkonsentrasinya dalam belajar.  

Berdasarkan hasil perhitungan indikator dominan pada variabel konsentrasi, 

yaitu pemusatan perhatian dan pemusatan pikiran, diperoleh bahwa variabel 

konsentrasi lebih didominasi oleh pemusatan perhatian. Hal ini berarti ada 

kecocokan antara kemampuan siswa dalam memusatkan perhatian dengan  belajar 

berdasarkan gaya belajar dominannya.  

Dengan menyesuaikan gaya belajar dominannya, siswa dapat tertarik dan 

lebih mudah dalam menerima informasi. Ketertarikan dan kemudahan siswa 

dalam menerima informasi, dapat menciptakan semangat siswa dalam belajar. 

dengan adanya ketertarikan dan  semangat siswa dalam  belajar dapat dengan 

mudah terciptanya konsentrasi. 
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Didominasinya oleh pemusatan perhatian merupakan arti bahwa pemusatan 

pikiran kurang dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu, pada pihak-pihak terkait, 

seperti para guru, orang tua bahkan siswa itu sendiri, perlu memperhatikan hal-hal 

yang dapat menyebabkan atau meningkatkan pemusatan pikiran.  

Pada umumnya, sulitnya memusatkan pikiran dikarenakan, banyaknya 

masalah yang dipikirkan, sehingga pikiran bercabang-cabang. Oleh karena itu, 

bagi siswa perlu diadakan perbaikan diri pada pemusatan pikiran dengan 

mengurangi masalah-masalah tersebut.  

Hal ini bisa dilakukan dengan menciptakan suatu ketenangan. Ketenangan 

didapat apabila masalah-masalah tersebut sudah mendapatkan solusi yang terbaik. 

Hal ini dapat dilakukan salah satunya dengan cara melakukan bimbingan 

konseling kepada guru BK/BP, untuk membantu mempermudah dalam 

mendapatkan solusi atas masalah-masalah siswa tersebut atau melakukan 

refreshing untuk mengurangi ketegangan pada sel-sel otak. 

 
C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan di atas dalam 

rangka mengurangi kesulitan belajar, saran-saran yang kiranya dapat diberikan 

oleh peneliti adalah : 

1. Gaya belajar ternyata berkontribusi positif terhadap konsentrasi siswa 

dalam belajar. Oleh karena itu, hendaknya pihak-pihak terkait yaitu guru, 

orang tua maupun siswa itu sendiri perlu mengetahui dan memperhatiakan 

ciri-ciri gaya belajar yang disukai, sehingga mempermudah dalam 

menerima materi pelajaran atau informasi. 
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2. Bagi pihak guru disarankan untuk lebih perhatian terhadap kesulitan siswa 

dalam belajar dan lebih kreatif dalam mencari solusi untuk memecahkan 

masalah tersebut. Seperti masalah dalam penelitian ini, kurangnya 

konsentrasi siswa dapat diperkecil kemungkinannya dengan membuat 

penampilan atau cara belajar lebih menarik. 

3. Disadari bahwa gaya belajar itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Seperti lingkungan atau usia. Oleh karena itu, pihak-pihak terkait perlu 

memperhatikan setiap masanya, karena gaya belajar bisa saja berubah-

ubah. 
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NO. RESPONDEN : 
NAMA  : 
KELAS  : 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Bacalah pernyataan ini dengan baik sebelum memilih jawabannya 
2. Anda diminta untuk memberikan pendapat sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya 
3. Berikan tanda check list (√) pada pilihan jawaban yang tersedia 
4. Semua pernyataan harap diberi jawaban 
5. Tidak ada jawaban yang salah atau benar sehingga jawaban merupakan 

pendapat yang paling sesuai dengan pilihan anda 
6. Hasil angket dijamin kerahasiaannya dan tidak berpengaruh atau merugikan 

nilai anda 
7. Berikut ini adalah klasifikasi jawaban yang tersedia: 

SS  : SANGAT SETUJU 
S   : SETUJU 
R  : RAGU 
TS  : TIDAK SETUJU 
STS  : SANGAT TIDAK SETUJU 

 
Angket Konsentrasi Siswa 
 

NO PERNYATAAN SS S R TS STS 
1 Saya memeriksa kembali tugas yang sudah saya selesaikan      

2 Pikiran saya tetap fokus pada materi yang disampaikan guru, 
walaupun banyak masalah      

3 Saya terburu-buru dalam mengerjakan tugas      
4 Pikiran saya terganggu ketika mengingat pengalaman menarik      

5 Saya memperhatikan guru ketika menyampaikan materi sampai 
selesai      

6 Saya dapat mengimajinasikan materi yang disampaikan guru 
dalam pikiran saya 

     

7 Saya mendengarkan guru menyampaikan materi tanpa melihat ke 
arah guru      

8 Saya dapat memahami materi yang baru saja disampaikan guru      

9 Saya memahami dan mengikuti instruksi yang diberikan guru, 
baik lisan maupun tertulis      

10 Saya mengantuk atau tidur ketika proses pembelajaran di kelas 
berlangsung      

11 Saya tidak pernah mengerjakan tugas sampai selesai      

12 Saya panik ketika melihat teman-teman sudah selesai mengerjakan 
ulangan      

13 Saya dapat menentukan tugas yang harus diprioritaskan untuk 
dikerjakan      



14 Saya dapat menjawab soal latihan yang sangat sulit      

15 Saya menghindari tugas yang membutuhkan pemikiran yang 
mendalam      

16 Saya menerima dengan senang hati tugas yang diberikan guru       

17 Saya memberikan label atau tanda pada setiap halaman yang 
menurut saya penting      

18 Kepala saya terasa sakit ketika selesai belajar      

19 Saya memainkan handpone atau notebook  ketika guru sedang 
menyampaikan materi      

20 Saya memikirkan tugas lain yang belum selesai, ketika guru 
menyampaikan materi      

21 Saya mengingat materi yang disampaikan guru baik lisan maupun 
tertulis       

22 
Saya membayangkan suatu peristiwa yang tidak berkaitan dengan 
materi, setelah mendengar guru mengatakan hal yang berkaitan 
dengan peristiwa tersebut 

     

23 Saya melakukan kesalahan berulang kali saat mencatat materi atau 
menghitung angka      

24 Pikiran saya kacau sehingga tidak dapat menggambarkan tentang 
materi yang disampaikan guru      

25 Saya memeriksa kembali tugas yang telah saya selesaikan      
26 Saya dapat menyimpulkan materi yang baru saja saya baca      

27 Saya bosan mendengarkan guru menyampaikan materi terus 
menerus      

28 Saya dalam keadaan sadar ketika memperhatikan guru mengajar      

29 Saya tidak menoleh kepada orang yang mengajak saya berbicara, 
ketika sedang mengerjakan tugas      

30 Pikiran saya tegang selama proses belajar berlangsung      

31 Tugas yang saya kerjakan tidak sesuai dengan instruksi/perintah 
yang diberikan guru, baik lisan maupun tertulis      

32 Saya mengubah posisi duduk/tubuh berkali-kali ketika guru 
sedang menyampaikan materi      

33 Saya tekun dan rajin dalam mengerjakan tugas      
34 Saya tidak pernah lelah saat menyelesaikan tugas      

35 Saya membereskan kertas-kertas tugas dengan tidak 
teratur/berantakan      

36 Saya tidak bisa fokus saat membaca buku      

37 Saya berulang kali meminta tukar posisi atau bagian pekerjaan 
kepada teman dalam mengerjakan tugas kelompok      

38 Saya dapat mengidentifikasikan/mengklasifikasikan suatu kasus 
pada tugas yang diberikan guru      

39 Peralatan tulis atau buku pelajaran saya sering hilang atau sulit 
dicari ketika saya butuhkan      

40 Saya dapat mengambil keputusan di saat keadaan darurat      
41 Saya tidak terpengaruh dengan bunyi atau suara yang      



mengagetkan saya, ketika sedang belajar 

42 Saya tetap memperhatikan materi yang disampaikan guru, 
walaupun banyak teman mengerjakan tugas lain yang lebih darurat      

43 Saya menghampiri guru ketika lupa menanyakan materi yang 
belum saya mengerti      

44 Saya memperhatikan jam dinding berulang kali pada saat jam 
pelajaran akan berakhir      

45 Saya meminta teman untuk mengulangi penjelasannya, ketika 
sedang belajar kelompok      

46 Saya dapat memberikan penilaian terhadap penampilan presentasi 
teman      

47 Saya dapat menyelesaikan tugas tepat waktu      

48 Saya menoleh ke samping atau ke belakang ketika guru sedang 
mengajar      

49 Saya terganggu jika ada teman yang mengetuk-ngetuk pensil pada 
meja, ketika saya sedang belajar      

50 Saya tetap fokus mengerjakan tugas, walaupun di sekitar saya 
banyak teman sedang mengobrol      

 

 



NO. RESPONDEN : 
NAMA  : 
KELAS  : 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Bacalah pernyataan ini dengan baik sebelum memilih jawabannya 
2. Anda diminta untuk memberikan pendapat sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya 
3. Berikan tanda check list (√) pada pilihan jawaban yang tersedia 
4. Semua pernyataan harap diberi jawaban 
5. Tidak ada jawaban yang salah atau benar sehingga jawaban merupakan 

pendapat yang paling sesuai dengan pilihan anda 
6. Hasil angket dijamin kerahasiaannya dan tidak berpengaruh atau merugikan 

nilai anda 
7. Berikut ini adalah klasifikasi jawaban yang tersedia: 

SS : SANGAT SETUJU 
S : SETUJU 
R : RAGU - RAGU 
TS : TIDAK SETUJU 
STS : SANGAT TIDAK SETUJU 

 
Angket Konsentrasi Siswa 

NO PERNYATAAN SS S R TS STS 

1 
Saya memeriksa kembali tugas yang sudah saya 
selesaikan      

2 Pikiran saya tetap fokus pada materi yang disampaikan 
guru, walaupun banyak masalah      

3 Saya terburu-buru dalam mengerjakan tugas      

4 Pikiran saya terganggu ketika mengingat pengalaman 
menarik      

5 Saya memperhatikan guru ketika menyampaikan materi 
sampai selesai      

6 Saya dapat mengimajinasikan materi yang disampaikan 
guru dalam pikiran saya 

     

7 Saya mendengarkan guru menyampaikan materi tanpa 
melihat ke arah guru      

8 Saya dapat memahami materi yang baru saja 
disampaikan guru      

9 Saya memahami dan mengikuti instruksi yang diberikan 
guru, baik lisan maupun tertulis      

10 Saya mengantuk atau tidur ketika proses pembelajaran di      



kelas berlangsung 
11 Saya tidak pernah mengerjakan tugas sampai selesai      

12 Saya dapat menentukan tugas yang harus diprioritaskan 
untuk dikerjakan      

13 Saya dapat menjawab soal latihan yang sangat sulit      

14 Saya menghindari tugas yang membutuhkan pemikiran 
yang mendalam      

15 Saya menerima dengan senang hati tugas yang diberikan 
guru       

16 Kepala saya terasa sakit ketika selesai belajar      

17 Saya memainkan handpone atau notebook  ketika guru 
sedang menyampaikan materi      

18 Saya mengingat materi yang disampaikan guru baik lisan 
maupun tertulis       

19 
Saya membayangkan suatu peristiwa yang tidak 
berkaitan dengan materi, setelah mendengar guru 
mengatakan hal yang berkaitan dengan peristiwa tersebut 

     

20 Saya melakukan kesalahan berulang kali saat mencatat 
materi atau menghitung angka      

21 Pikiran saya kacau sehingga tidak dapat menggambarkan 
tentang materi yang disampaikan guru      

22 Saya dapat menyimpulkan materi yang baru saja saya 
baca      

23 Saya bosan mendengarkan guru menyampaikan materi 
terus menerus      

24 Saya dalam keadaan sadar ketika memperhatikan guru 
mengajar      

25 Pikiran saya tegang selama proses belajar berlangsung      

26 
Tugas yang saya kerjakan tidak sesuai dengan 
instruksi/perintah yang diberikan guru, baik lisan 
maupun tertulis 

     

27 Saya mengubah posisi duduk/tubuh berkali-kali ketika 
guru sedang menyampaikan materi      

28 Saya tidak pernah lelah saat menyelesaikan tugas      
29 Saya tidak bisa fokus saat membaca buku      

30 
Saya berulang kali meminta tukar posisi atau bagian 
pekerjaan kepada teman dalam mengerjakan tugas 
kelompok 

     

31 Peralatan tulis atau buku pelajaran saya sering hilang 
atau sulit dicari ketika saya butuhkan      

32 Saya dapat mengambil keputusan di saat keadaan darurat      

33 Saya tidak terpengaruh dengan bunyi atau suara yang 
mengagetkan saya, ketika sedang belajar      

34 Saya memperhatikan jam dinding berulang kali pada saat      



jam pelajaran akan berakhir 

35 Saya meminta teman untuk mengulangi penjelasannya, 
ketika sedang belajar kelompok      

36 Saya dapat menyelesaikan tugas tepat waktu      

37 Saya menoleh ke samping atau ke belakang ketika guru 
sedang mengajar      

38 Saya terganggu jika ada teman yang mengetuk-ngetuk 
pensil pada meja, ketika saya sedang belajar      

39 Saya tetap fokus mengerjakan tugas, walaupun di sekitar 
saya banyak teman sedang mengobrol      

 

 



NO. RESPONDEN :  
NAMA  : 
KELAS  : 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Bacalah pernyataan ini dengan baik sebelum memilih jawabannya 
2. Anda diminta untuk memberikan pendapat sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya 
3. Berikan tanda check list (√) pada pilihan jawaban yang tersedia 
4. Semua pernyataan harap diberi jawaban 
5. Tidak ada jawaban yang salah atau benar sehingga jawaban merupakan 

pendapat yang paling sesuai dengan pilihan anda 
6. Hasil angket dijamin kerahasiaannya dan tidak berpengaruh atau 

merugikan nilai anda 
7. Berikut ini adalah klasifikasi jawaban yang tersedia: 

SS : SANGAT SETUJU 
S : SETUJU 
R : RAGU - RAGU 
TS : TIDAK SETUJU 
STS : SANGAT TIDAK SETUJU 

 
Angket Gaya Belajar 

NO PERNYATAAN SS S R TS STS 
1 Saya tidak mempermasalahkan kerapihan tulisan ketika membaca 

buku      

2 Saya suka belajar sambil berbicara di depan cermin        
3 Ketika menjelaskan materi presentasi, saya menjelaskannya secara 

perlahan 
     

4 Saya akan membaca instruksi/petunjuk terlebih dahulu ketika akan 
mengerjakan soal 

     

5 Saya suka belajar sambil mendengarkan musik      

6 Saya dapat memahami materi yang disampaikan, jika sambil  
memperhatikan wajah dan mimik bicara guru tersebut. 

     

7 Saya memperhatikan guru menjelaskan materi tanpa 
memperhatikan kerapian berpakaiannya 

     

8 Saya suka membaca buku dengan suara keras      
9 Saya dapat memahami materi yang disampikan guru, walaupun 

duduk di barisan belakang. 
     

10 Saya suka menghafal dengan melihat buku/catatan berulang kali      
11 Saya suka dengan tugas menulis essay, menyusun makalah atau 

laporan 
     

12 Saya suka belajar Myob dengan langsung mempraktikkan pada      



komputer 
13 Saya tidak suka mengingat materi jika dihubungkan dengan 

peristiwa/kejadian 
     

14 Saya suka mendengarkan materi yang disampaikan guru dengan 
memperhatikan irama dan temponya saat berbicara 

     

15 Saya suka memahami materi dengan diberikan contoh dalam 
bentuk drama sederhana yang dipraktikkan oleh teman-teman 

     

16 Saya senang belajar sambil nonton televisi      
17 Saya senang belajar dengan metode diskusi dan presentasi      
18 Saya suka menghafal materi dengan berdiam diri di suatu tempat      
19 Saya mudah memahami instruksi dari guru jika dijelaskan secara 

lisan 
     

20 Saya mudah menghafal materi dengan membaca modul atau buku 
catatan 

     

21 Saya tidak suka membaca buku dengan bantuan alat penunjuk, 
seperti pensil atau pulpen  

     

22 Saya dapat membaca buku sampai selesai tanpa membutuhkan 
waktu banyak 

     

23 Saya suka belajar dengan cara berdiskusi bersama teman      
24 Saya suka memperhatikan gerak tubuh guru ketika menyampaikan 

materi 
     

25 Saya membaca sendiri materi pelajaran agar mudah dipahami      
26 Saya senang mendapatkan tugas menggambar      
27 Saya dapat belajar di tempat yang sama dalam jangka waktu yang 

lama 
     

28 Saya suka merangkum materi dengan memberikan warna atau 
simbol-simbol pada tulisan saya 

     

29 Saya mudah memahami materi yang disampaikan secara lisan      
30 Saya suka belajar dengan mengunjungi tempat wisata atau study 

tour 
     

31 Saya senang ketika guru meminta saya untuk menjelaskan materi 
di depan kelas 

     

32 Saya memerlukan tempat yang sunyi ketika ingin belajar      
33 Saya memperhatikan kerapihan dalam menulis, walaupun sedang 

terburu-buru 
     

34 Saya suka belajar di tempat atau suasana yang bersih, rapi dan 
teratur 

     

35 Saya tidak suka membaca buku di dalam hati      
36 Saya dapat mengerjakan tugas sekolah bersamaan dengan aktivitas 

lain pada waktu yang sama 
     



37 Saya tidak suka penyaijian materi yang bertele-tele pada 
powerpoint 

     

38 Materi pelajaran mudah dihapal jika saya memberikan nada atau 
menjadikan sebuah lirik lagu 

     

39 Saya suka belajar dengan dengan metode permaianan adu 
kecepatan dalam menjawab 

     

40 Saya suka dengan materi yang disajikan dalam bentuk menarik      
41 Saya suka merangkum atau mencatat kembali materi yang 

disampikan guru pada buku catatan 
     

42 Saya akan memahami materi yang disampaikan guru jika guru 
tersebut berada di dekat saya 

     

43 Saya suka menghafal materi dengan cara tanya jawab bersama 
teman 

     

44 Saya senang mendapatkan tugas mewawancarai seseorang untuk 
mendapatkan suatu informasi 

     

45 Saya dapat memahami materi hanya dengan membaca dan 
mendengarkan penjelasan dari guru 

     

46 Saya suka menghafal dengan cara menggambarkan suatu kata atau 
kalimat dalam pikiran saya 

     

47 Saya suka menghafal materi dengan cara membolak balik buku 
atau catatan sambil berjalan mondar-mandir 

     

48 Saya suka belajar jika dalam keadaan sunyi      
49 Saya dapat memahami materi yang disampikan guru, walaupun 

guru menjelaskannya hanya sambil duduk di bangkunya 
     

50 Saya suka mencatat kembali instruksi atau perintah yang dikatakan 
guru 

     

51 Saya suka berhitung dengan menggunakan kalkulator      
52 Saya dapat menjawab pertanyaan dari guru dengan lisan      
53 Saya senang belajar dengan berpindah-pindah posisi tempat duduk 

atau merubah gaya duduk 
     

54 Saya suka mengerjakan latihan atau ulangan tertulis yang diberikan 
guru 

     

55 Saya suka menulis tanpa memperhatikan kerapian dan keteraturan 
tulisan saya 

     

 



NO. RESPONDEN : 
NAMA  : 
KELAS  : 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Bacalah pernyataan ini dengan baik sebelum memilih jawabannya 
2. Anda diminta untuk memberikan pendapat sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya 
3. Berikan tanda check list (√) pada pilihan jawaban yang tersedia 
4. Semua pernyataan harap diberi jawaban 
5. Tidak ada jawaban yang salah atau benar sehingga jawaban merupakan 

pendapat yang paling sesuai dengan pilihan anda 
6. Hasil angket dijamin kerahasiaannya dan tidak berpengaruh atau merugikan 

nilai anda 
7. Berikut ini adalah klasifikasi jawaban yang tersedia: 

SS  : SANGAT SETUJU 
S  : SETUJU 
R  : RAGU - RAGU 
TS  : TIDAK SETUJU 
STS : SANGAT TIDAK SETUJU 

 
Angket Gaya Belajar 

No PERNYATAAN SS S R TS STS 

1 Saya tidak mempermasalahkan kerapihan tulisan ketika 
membaca buku      

2 Saya suka belajar sambil berbicara di depan cermin        

3 Saya akan membaca instruksi/petunjuk terlebih dahulu ketika 
akan mengerjakan soal 

     

4 Saya dapat memahami materi yang disampaikan, jika sambil  
memperhatikan wajah dan mimik bicara guru tersebut. 

     

5 Saya memperhatikan guru menjelaskan materi tanpa 
memperhatikan kerapian berpakaiannya 

     

6 Saya suka membaca buku dengan suara keras      

7 Saya dapat memahami materi yang disampikan guru, walaupun 
duduk di barisan belakang. 

     

8 Saya suka menghafal dengan melihat buku/catatan berulang 
kali 

     

9 Saya suka dengan tugas menulis essay, menyusun makalah atau 
laporan 

     

10 Saya suka belajar Myob dengan langsung mempraktikkan pada 
komputer 

     

11 Saya tidak suka mengingat materi jika dihubungkan dengan 
peristiwa/kejadian 

     



12 Saya suka mendengarkan materi yang disampaikan guru 
dengan memperhatikan irama dan temponya saat berbicara 

     

13 Saya senang belajar sambil nonton televisi      
14 Saya senang belajar dengan metode diskusi dan presentasi      

15 Saya suka menghafal materi dengan berdiam diri di suatu 
tempat 

     

16 Saya mudah memahami instruksi dari guru jika dijelaskan 
secara lisan 

     

17 Saya tidak suka membaca buku dengan bantuan alat penunjuk, 
seperti pensil atau pulpen  

     

18 Saya suka belajar dengan cara berdiskusi bersama teman      

19 Saya suka memperhatikan gerak tubuh guru ketika 
menyampaikan materi 

     

20 Saya membaca sendiri materi pelajaran agar mudah dipahami      

21 Saya dapat belajar di tempat yang sama dalam jangka waktu 
yang lama 

     

22 Saya suka merangkum materi dengan memberikan warna atau 
simbol-simbol pada tulisan saya 

     

23 Saya suka belajar dengan mengunjungi tempat wisata atau 
study tour 

     

24 Saya memerlukan tempat yang sunyi ketika ingin belajar      

25 Saya memperhatikan kerapihan dalam menulis, walaupun 
sedang terburu-buru 

     

26 Saya tidak suka membaca buku di dalam hati      

27 Saya tidak suka penyaijian materi yang bertele-tele pada 
powerpoint 

     

28 Materi pelajaran mudah dihapal jika saya memberikan nada 
atau menjadikan sebuah lirik lagu 

     

29 Saya suka belajar dengan dengan metode permaianan adu 
kecepatan dalam menjawab 

     

30 Saya suka dengan materi yang disajikan dalam bentuk menarik      

31 Saya suka merangkum atau mencatat kembali materi yang 
disampikan guru pada buku catatan 

     

32 Saya akan memahami materi yang disampaikan guru jika guru 
tersebut berada di dekat saya 

     

33 Saya senang mendapatkan tugas mewawancarai seseorang 
untuk mendapatkan suatu informasi 

     

34 Saya dapat memahami materi hanya dengan membaca dan 
mendengarkan penjelasan dari guru 

     

35 Saya suka menghafal materi dengan cara membolak balik buku      



atau catatan sambil berjalan mondar-mandir 

36 Saya dapat memahami materi yang disampikan guru, walaupun 
guru menjelaskannya hanya sambil duduk di bangkunya 

     

37 Saya suka mencatat kembali instruksi atau perintah yang 
dikatakan guru 

     

38 Saya suka berhitung dengan menggunakan kalkulator      

39 Saya senang belajar dengan berpindah-pindah posisi tempat 
duduk atau merubah gaya duduk 

     

40 Saya suka mengerjakan latihan atau ulangan tertulis yang 
diberikan guru 

     

41 Saya suka menulis tanpa memperhatikan kerapian dan 
keteraturan tulisan saya 

     

 

 











































PERHITUNGAN INDIKATOR DOMINAN VARIABEL Y 

(KONSENTRASI SISWA) 

𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺 𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰 =
𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱 𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔 𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕 𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃 𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔 𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊

𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃 𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔 𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊
 

Indikator Jumlah 
Soal No Soal Jumlah skor indikator Persentase 

Pemusatan 
perhatian 

1,3,5,7,
9,11,13
,15,19,
21,23,2
7,37,39
,41,44,
45,47,4
8,49,50 

22 soal 

281, 173, 247,237, 219, 233, 224, 229,236, 
175,225,250,240,129,219, 211,224,203, 202, 213, 
211, 189__________________________________   

22 
= 4581 
      22 
216,82 

51,22 

Pemusatan 
pikiran 

2,4,6,8,
10,14,1
6,18,22
,24,26,
28,30,3
2,34,36

,40 

17soal 

230,255,214,247, 255,233, 246,181, 190, 167, 202, 
176, 217, 179, 165, 187,167___________________ 

17 
= 3511 
     17 
= 205,53 

48,78 

Jumlah  39 soal  100 
 

Kesimpulan : 

Indikator pemusatan perhatian memperoleh skor tertinggi dari indikator lainnya. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa konsentrasi siswa paling dominan ditunjukkan oleh 
rendahnya pemusatan perhatian pada kelas sampel penelitian. 





 

PERHITUNGAN SUBINDIKATOR DOMINAN VARIABEL X 

Indikator Sub Indikator 
No. 

Butir 
Soal 

Jumlah Persenta
se 

Gaya 
Belajar 
Visual 

- Rapi dan teratur 1 272,00 4,40 
- Teliti terhadap detil 4,37 234,00 3,79 
- Mementingkan penampilan 7,40 236,50 3,83 
- Mengingat apa yang dilihat 10 237,00 3,84 
- Mengingat dengan asosiasi visual 13 193,00 3,13 
- Tidak terganggu keributan 16 178,00 2,88 
- Bermasalah dengan instruksi/pesan verbal 19,50 204,50 3,31 
- Suka membaca 25 252,00 4,08 
- Menyukai seni 28 236,00 3,82 
- Sulit mengungkapkan secara lisan apa yang 

ada dipikiran 54 236,00 3,82 

Gaya 
Belajar 

Auditorial 

- Berbicara kepada diri sendiri saat belajar 2 190,00 3,08 
- Terganggu keributan 18,32 163,00 2,64 
- Senang membaca dengan keras dan 

mendengar 8,35 197,00 3,19 
- Sulit menyusun tulisan, mudah bercerita 11 183,00 2,96 
- Berbicara dalam irama yang terpola 14 259,00 4,19 
- Pembicara yang fasih 17 199,00 3,22 
- Menyukai musik 38 218,00 3,53 
- Mengingat apa yang didiskusikan 13,41 205,00 3,32 
- Bermasalah dengan pekerjaan yang 

melibatkan visualisasi 44 254,00 4,11 

Gaya 
Belajar 

Kinestetik 

- Menanggapi perhatian fisik 6 271,00 4,39 
- Berdiri dekat ketika berbicara langsung 9,42 257,00 4,16 
- Berorientasi pada fisik dan gerak 12,45,

51 
224,33 3,63 

- Menghafal dengan berjalan dan melihat 47 204,00 3,30 



 

 

- Menggunakan alat petunjuk ketika membaca 21 207,00 3,35 
- Banyak menggunakan isyarat tubuh 24,49 181,00 2,93 
- Tidak dapat duduk diam dalam waktu lama 27,53 211,00 3,42 
- Tidak dapat mengingat geografi, kecuali 

pernah berada di tampat itu 30 132,00 2,14 
- Kemungkinan tulisannya jelek 33,55 168,00 2,80 
- Menyukai permainan yang menyibukkan 39 173,00 2,80 







PERHITUNGAN INDIKATOR DOMINAN VARIABEL X 

(GAYA BELAJAR) 

𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺 𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰 =
𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱𝑱 𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔 𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕 𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃 𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔 𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊

𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃 𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔𝒔 𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊𝒊
 

Indikator Jumlah 
Soal No Soal Jumlah skor indikator Persentase 

Gaya 
belajar 
visual 

13 soal 

1,4,7,10,1
3,19,25,28
,37,40,50,

54 

= 272,264,184,237,178, 170, 252,236,204, 289, 
239,236__________________________________ 

13 
= 2954 
     13 
= 227,23 
 

35,74 

Gaya 
belajar 

auditorial 
12 soal 

2,8,11,14,
17,18,32,3
5,38,41,44 

= 190, 179, 183, 193, 259, 199, 197, 129, 215, 218, 
217, 214__________________________________ 

12 
= 2433 
      12 
=202,75 
 

31,89 

Gaya 
Belajar 
visual 

16 soal 

6,9,12,21,
24,27,30,3
3,39,42,45
,47,49,51,

53,55 

= 217, 260, 264, 207, 145, 201, 132, 167, 173, 254, 
192, 204, 217, 217, 221, 169__________________ 

16 
= 3294 
      16 
= 205,88 

32,38 

Jumlah 41 soal   100 
 

Kesimpulan : 

Indikator gaya belajar visual memperoleh skor tertinggi dari indicator lainnya. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa gaya belajar paling dominan ditunjukkan oleh rendahnya 
gaya belajar visual pada kelas sampel. 





 

PERHITUNGAN SUBINDIKATOR DOMINAN VARIABEL Y 

 

Indikator Subindikator No. Butir Soal Jumlah Persentase 

Pemusatan 
Perhatian 

- Mampu 
memperhatikan detil 1,23 253,00 6,49 

- Berhati-hati dalam 
mengerjakan tugas 3 173,00 4,44 

- Mampu 
mempertahankan 
perhatian pada tugas 

5,27 248,50 6,37 

- Memperhatikan 
lawan bicaranya 7,45 220,00 5,64 

- Mengikuti seluruh 
instruksi 9,31 229,50 5,89 

- Dapat menyelesaikan 
tugas 11,47 217,50 5,58 

- Mampu mengatur 
tugas 13 224,00 5,75 

- Suka terlibat dalam 
tugas yang 
memerlukan 
pemikiran 

15,37 179,00 4,59 

- Tidak suka 
kehilangan barang 39 219,00 5,62 

- Tidak terpengaruh 
stimulus dari luar 19,41,44,48,49,50 214,00 5,49 

- Memiliki daya ingat 
tinggi 21 175,00 4,49 

Pemusatan 
Pikiran 

- Pikirannya tidak 
bercabang 2 115,00 2,95 

- Tidak mudah 
melamun atau 
berkhayal 

4,22,36 210,67 5,40 

- Mampu 
mengimajinasikan 
objek dalam pikiran 

6,24 190,50 4,89 

- Mampu 
menganalisa/berpikir 8,14,26,40 212,25 5,44 

- Dalam kedaan sadar 10,28 215,50 5,53 
- Memiliki perasaan 

tenang dan santai 30 217, 00 5,57 
- Menikmati kegiatan  16,32 212,50 5,45 
- Tidak merasa 

kelelahan 18,34 173,00 4,44 

Jumlah 3898,92 100 
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HUBUNGAN ANTARA GAYA BELAJAR DENGAN KONSENTRASI 

SISWA SMK KELAS XII AKUNTANSI PADA MATA PELAJARAN 

AKUNTANSI 

 

HANNA MULYANA 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

hannamulyana@yahoo.co.id 

087889506162 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat, benar dan dapat 
dipercaya tentang apakah terdapat hubungan antara gaya belajar dengan 
konsentrasi siswa dalam belajar mata pelajaran akuntansi pada jurusan akuntansi 
kelas XII SMK Negeri 45 Jakarta tahun ajaran 2012/2013. Metode yang 
digunakan adalah metode survey dengan pendekatan korelasional. Hasil 
perhitungan uji liliefors menyimpulkan bahwa taksiran regresi Y atas X 
berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan Lo = 
0,1029 sedangkan Lt = 0,1099, dengan persamaan regresi Ŷ= 99,44 + 0,21X. hasil 
analisis data menunjukkan koefisien korelasi rxy = 0, 19 dan menunjukkan adanya 
hubunga positif dan signifikan antara gaya belajar dengan konsentrasi siswa pada 
siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 45 Jakarta. Koefisien determinasi gaya 
belajar terhadap konsentrasi siswa sebesar 4%. 
Kata kunci : Gaya Belajar, Konsentrasi Siswa 
 
This research aims to obtain accurate data, true and trustworthly about the 
correlation between learning styles with student concentration in learning 
accounting subject on accounting major of grade XII SMK Negeri 45 Jakarta 
academic year 2012/013. The method used in this research is correlational survey 
method approach. The result of the test calculations liliefors concluded that the 
estimated regression Y on X is normally distributed. This can be proved by the 
calculation of Lo =0,1029 while Lt = 0,1099, with the regression equation Ŷ= 
99,44 + 0,21X. the results of data analysis showed a correlation coefficient rxy = 
0,19 and that shows there is a significant positivecorrelation between learning 
style and student concentration in leaning accounting subject on accounting 
major of grade XII SMK Negeri 45 Jakarta academic year 2012/013/ the 
coefficient determination of learning style towards student concentration by 4%. 
Keywords : Learning Style, Student Concentration  
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A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang Masalah 

Mutu pendidikan dapat dilihat dari prestasi belajar, dan pretasi belajar itu 

sendiri dapat dilihat dari  hasil belajar yang salah satu nya dipengaruhi oleh 

konsentrasi siswa. Tetapi pada kenyataannya, mayoritas siswa masih 

mengeluhkan sulitnya berkonsentrasi selama mereka belajar. Konsentrasi dalam 

belajar sangat penting bagi siswa untuk dapat memahami materi yang sedang atau 

akan dipelajari, terutama pada mata pelajaran akuntansi yang mayoritas materinya 

membutuhkan konsentrasi dalam menganalisis suatu transaksi keuangan. Banyak 

siswa siswi yang masih mengeluhkan sulitnya konsentrasi dalam belajar, akan 

tetapi masih kurangnya penelitian yang membahas mengenai konsentrasi siswa. 

Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk meneliti, mengkaji dan membahas 

masalah konsentrasi yang dialami siswa selama belajar. Konsentrasi siwa dalam 

belajar, baik itu belajar di sekolah, di rumah, di perpustakaan, atau di tempat-

tempat lain yang memungkinkan mereka dapat belajar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya gaya belajar. Gaya belajar adalah suatu cara yang lebih 

disukai seseorang dalam belajar yang memiliki criteria tertentu. Jenis gaya belajar 

cukup beragam. Ada yang mengatakan 3 jenis, 4 jenis atau 5 jenis. Akan tetapi, 

rata-rata para ahli menyimpulkan bahwa gaya belajar terdiri dari 3 jenis gaya 

belajar, yaitu gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik, di mana masing-

masing dari jenis gaya belajar tersebut memiliki criteria yang berbeda. Akan 

tetapi, mayoritas, baik guru, orang tua maupun iswa itu sendiri cenderung kurang 

memperhatikan gaya belajar apa yang mereka miliki, sehingga mempermudah 

mereka berkonsentrai dalam belajar. Padahal, gaya belajar cukup mempengaruhi 
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peningkatan atau penurunan kemampuan konsentrasi siswa dalam belajar. Jika 

siswa belajar dengan menyesuaikan gaya belajarnya, maka kemampuan 

konsentrasinya akan meningkat. Hal itu di karenakan, kesesuaian gaya belajar 

dapat meciptakan rasa nyaman, santai dan tenang. Perasaan nyaman, santai dan 

nyaman akan menciptakan seseorang berkonsentrasi dengan baik. Berdasarkan 

pernyataan peneliti di atas, konsentrasi yang dibutuhkan siswa memiliki suatu 

permasalahan dan cukup jarang diteliti, terutamapada mata pelajaran akuntansi 

yang membutuhkan tingkat keonsentrasi yang tinggi dalam menganalisis dan 

memahami transaksi keuangan, dan gaya belajar yang merupakan salah satu faktor 

konsentrasi juga cukup jarang ada yang meneliti. Oleh sebab itu, peneliti mencoba 

untuk meneliti, mengkaji dan membahas hubungan antara gaya belajar dengan 

konsentrasi siswa dalam belajar mata pelajaran akuntansi. 

2. Konsep Konsentrasi Siswa 

Griessman (1994) menyatakan bahwa konsentrasi –kemampuan untuk 

memberikan perhatian penuh kepada tugas yang dihadapi dan dalam jangka 

panjang. Kemudian, Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009) menyatakan bahwa 

konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pda pelajaran. 

Senada dengan di atas,  pendapat Staton yang dikutip oleh Sardiman (2011) 

menyatakan bahwa konsentrasi yang dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan 

perhatian pada situasi belajar.   

Sedangkan, Gie (1985) menyatakan bahwa dalam belajar, maka konsentrasi 

berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata pelajaran dengan 

mengenyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan dengan pelajaran 
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tersebut. Selanjutnya, menurut Ahmadi (1986) menyatakan bahwa konsentrasi 

dalam belajar berarti pemusatan pikiran terhadap mata pelajaran dengan 

mengenyampingkan pelajaran-pelajaran lain. Diperkuat oleh pendapat dari 

Slameto (2010) menyatakan bahwa dalam belajar, konsentrasi berarti pemusatan 

pikiran terhadap suatu mata pelajaran yang tidak berhubungan dengan pelajaran. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi adalah pemusatan perhatian dan pemusatan pikiran dengan 

mengenyampingkan hal-hal lain yang tidak berkaitan dengan materi pelajaran 

yang sedang dipelajari. 

Menurut Fadhli (2010), sulit konsentrasi atau kurangnya kemampuan 

memusatkan perhatian dapat muncul dalam perilaku sebagai berikut : 

a. Ketidakmampuan memperhatikan detil 

b. Melakukan kecerobohan 

c. Tidak memperhatikan lawan bicara 

d. Tidak mengikuti perintah 

e. Gagal menyelesaikan tugas 

f. Sulit mengorganisasikan tugas 

g. Enggan terlibat dalam tugas yang memerlukan proses mental yang lama 

h. Sering kehilangan barang 

i. Mudah terganggu stimulus 

j. Sering lupa dengan tugas 

Sedangkan ciri-ciri pemusatan pikiran dapat disimpulkan berdasarkan pendapat 

para ahli, yaitu : 
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a. Pikiran tidak bercabang-cabang 

b. Dalam keadaan tenang 

c. Dapat berpikir jernih 

d. Dapat menikmati kegiatan 

e. Dapat menguasai pikiran 

f. Merasakan kegiatan tanpa rasa lelah 

g. Memiliki kesadaran diri 

h. Mampu beriminasi dalam pikiran 

3. Konsep Gaya Belajar 

Menurut Suryaningrat (2006) menyatakan bahwa secara umum gaya belajar 

seseorang merupakan kombinasi dari tiga faktor, yaitu bagaimana anda menyerap 

informasi dengan mudah, bagaimana anda mengatur dan memproses informasi, 

serta kondisi yang mempermudah anda menyerap dan mengolah informasi. 

Kemudian menurut Lucy (2009) menyatakan bahwa gaya belajar seseorang adalah 

kombinasi dari bagaimana menyerap dan mengatur serta mengolah informasi. 

Selanjutnya dengan pendapat yang sama, menurut DePorter dan Hernacki (2011) 

menyatakan bahwa gaya belajar merupakan perpaduan dari tiga bagaimana ia 

menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi 

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan oleh para ahli, maka dapat 

disimpulkan bahwa gaya belajar merupakan kombinasi dari cara seseorang dalam 

menyerap, mengatur dan mengolah suatu informasi yang baru atau sulit.  

Gaya belajar memiliki berbagai macam jenis. Akan tetapi, berdasarkan 

modalitas, umumnya gaya belajar terbagi menjadi 3 jenis gaya belajar, yaitu gaya 



6 
 

belajar visual, auditorial dan kinestetik. Hal ini dapat dilihat dari pendapat Rose 

dan Nichole yang dikutip oleh DePorter (2010), membagi gaya belajar manusia 

dalam tiga jenis, yakni gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. Kemudian, 

menurut Grinder (2007), gaya belajar dikelompokkan menjadi tiga bagian besar, 

yaitu gaya visual, auditorial dan kinestetik. Kemudian menurut Gunawan (2003) 

ada tiga gaya belajar yang dominan dan yang paling sering digunakan, yaitu gaya 

belajar visual, auditorial dan kinestetik. 

Levever berpendapat bahwa mengajar dengan gaya belajar siswa dapat 

menolong semua siswa memperoleh semangat tentang subjek, mengeksplorasi 

dan memahami fakta, menikmati pergulatan dengan impikasi dan yang paling 

penting lebih siap menempatkan apa yang telah mereka pelajari ke dalam praktek. 

Jika dikaitkan dengan ciri-ciri seseorang yang berkonsentrasi, yaitu 

mampu memiliki motivasi, mampu memahami dan menikmati kegiatan, ini 

berarti gaya belajar sangat perlu diperhatikan untuk menciptakan konsentrasi 

siswa dalam belajar. 

4. Hubungan Gaya Belajar dengan Konsentrasi Siswa 

Konsentrasi siswa banyak sekali disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah gaya belajar. Hal ini dapat diketahui dari teori-teori para ahli,yaitu 

: 

“Many factors can influence how effectively you concentrate during class; 

distraction. Your natural interest in the topic, your physic status and possibly 

your lerning style preferences.” (Halomen & Santrock, 2012, p. 211) 
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Selanjutnya, dikatakan bahwa dengan mencocokan gaya belajar siswa pada 

tugas dapat memperbaiki kemampuan bekronsentrasi. Hal ini seperti yang 

dikatakan oleh Blerkom : 

“ You can improve your ability to concentrate by using motivational and 

organizational strategies, by creating a good learning environment strategies, 

by matching your learning style to the task, and by monitoring your 

concentration.” (Blerkom, 2007, p.157) 

Kemudian, ditambahkan puladari pendapat lain bahwa dengan memiliki 

kesadaran diri terhadap gaya belajar dapat memperbaiki konsentrasi. Hal ini 

seperti yang dikatakan oleh Arem : 

“Would you like affects your power of concentration? By gaining an 

awareness of your personal learning style, you’ll be able to improve in these 

area.”(Arem, 2010, p.87) 

5. Perumusan Hipotesis 

Hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : “Terdapat hubungan 

antara gaya belajar dengan konsentrasi siswa”. 

B. Metode Penelitian 

Populasi, Sampel dan Teknik Pengabilan Data 

Metode penelitian yang digunakan  yaitu metode survey dengan pendekatan 

korelasional. Dalam teknik pengambilan sampel pada 77 siswa kelas XII 

jurusan Akuntansi di SMKN 45 Jakarta didasari oleh tabel Issac & Michael 

dengan taraf signifikan (α) = 0,05, sehingga sampel yang diperoleh sebanyak 

65 siswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu propotional random 



8 
 

sampling. Sedangkan teknik pengumpulan datanya menggunakan kuesioner/ 

angket gaya belajar dan angket konsentrasi siswa dan diukur berdasarkan skala 

Likert. Dalam penelitian ini perlu diuji tingkat validitas dan reliabilitas dari 

masing-masing angket. Setelah itu, untuk memperoleh data, dilakukan uji 

analisis data, yaitu analisis regresi dan analisis korelasi. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa hanya 30 siswa yang dapat 

berkonsentrasi dalam belajar, sedangkan 35 siswa yang lain tidak bisa 

berkonsentrasi. Dan 48 siswa menggunakan gaya belajar visual, 6 siswa 

menggunakan gaya belajar auditorial dan 11 siswa menggunakan gaya belajar 

kinestetik. 

Pada penelitian ini dihitung dengan menganalisis regresi dan korelasi. Dari 

hasil analisis regresi linier diperoleh persamaan regresi yaitu, Ŷ = 99,44 + 0,21X, 

artinya, jika nilai gaya belajar meningkat 1 skor, maka bertambah 0,21 pada 

kemampuan siswa dalam berkonsentrasi yang memiliki harga konstanta, yaitu 

99,44.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji liliefors dapat disimpulkan bahwa galat 

taaksiran Y atas X berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

hasil perhitungan Lo= 0,1029 sedangkan ilai Lt = 0,1099 yang artinya Lo<Lt. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji linieritas regresi menunjukkan Fh= 0,19 < Ft 

= 1,85 ini berarti Ho diterima sehingga dapat diartikan bahwa model regresi dari 

persamaan  Ŷ = 99,44 + 0,21X merupakan model regresi linier. 
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi dari Pearson diperoleh rxy = 

0,19 dengan taraf signifikan α = 0,05 dari sampel sebanyak 65 siswa, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa antar variabel X dan variabel Y terdapat hubungan 

positif. 

Berdasarkan hasip perhitungan keberartian koefisien korelasi diperoleh hasil 

thitung = 1,74 > ttabel = 1,66. Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel X dengan variabel Y.  

Berdasarkan hasil perhitungan niali koefisien determinasi (KD) sebesar 4%. 

Hal ini beararti bahwa konsentrasi dipengaruhi oleh gaya belajar sebesar 4%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

D. Interpretassi hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dijelaskan sebelumnya, diketahui 

adanya hubungan positif antara gaya belajar dengan konsentrasi siswa dalam 

belajar akuntansi pada jurusan akuntansi kelas XII SMK Negeri 45 Jakarta tahun 

ajaran 2012/013. Dari perhitungan pula, maka dapat diinterpretasikan semakin 

sesuai gaya belajar yang didapatkan, maka semakin tinggi pula konsentrasi siswa 

yang dimiliki. Demikian pula sebaliknya, semakin tidak sesuai gaya belajar yang 

didapatkan, maka semakin rendah konsentrasi siswa yang dimiliki seseorang. 

E. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dinyatakan bahwa dengan menyesuaikan gaya 

belajar dapat meningkatkan siswa dalam berkonsentrasi saat belajar, terutama saat 

belajar mata pelajaran akuntansi. Pada penelitian ini, kemampuan konsentrasi 
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didominasi oleh pemusatan perhatian. Maka dari itu, dengan menyesuaikan gaya 

belajar akan menarik perhatian siswa, sehingga siswa terpusat pada materi yang 

disampaikan oleh guru. Gaya belajar memberikan kontribusi sebesar 4%  terhadap 

kemampuan siswa dalam berkonsentrasi. 
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